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Abstract 

Rice, shallots, and chilies are some of the main food commodities. The increase in commodity prices could 
cause an increase in inflation in West Java Province. The research aims to identify the influence of 
commodity price fluctuations for rice, shallots, and chilies on inflation in West Java Province. The data 
used is secondary monthly time series data from 2019 to 2013 sourced from BPS. The analysis and 
calculations used by researchers are Vector Autoregression (VAR) analysis. The results show that 
commodity price movements of rice and chilies have a positive effect on inflation and are statistically 
significant and shallots are a commodity that makes a significant contribution to inflation. The price of 
shallots has a significant impact in the short term on the inflation rate in West Java Province. To maintain 
price stability, the government needs to set a benchmark price for shallots in the market to avoid 
unreasonable price spikes and carry out market operations by selling onions directly to consumers at lower 
prices to stabilize prices in the market.  
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      Abstrak 

Beras, bawang merah, cabai adalah salah satu komoditas pangan utama. Kenaikan harga 

komoditas tersebut dapat menyebabkan kenaikan inflasi Provinsi Jawa Barat. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengidentifikasi pengaruh fluktuasi harga komoditas beras, bawang merah, dan 

cabai terhadap inflasi di Provinsi Jawa Barat. Data yang digunakan adalah data sekunder time 

series bulanan dari tahun 2019 hingga 2013 yang bersumber dari BPS. Analisis dan perhitungan 

yang digunakan oleh peneliti adalah analisis Vector Autoregression (VAR). Hasilnya 

menunjukkan bahwa pergerakan harga komoditas beras dan cabai berpengaruh positif terhadap 

Inflasi dan signifikan secara statistik dan bawang merah merupakan komoditas yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap inflasi. Harga bawang merah memiliki dampak 

signifikan dalam jangka pendek terhadap Tingkat inflasi di  Provinsi Jawa Barat. Untuk menjaga 

stabilitas harga maka pemerintah perlu menetapkan harga patokan bawang merah di pasar 

untuk menghindari lonjakan harga yang tidak waja dan melakukan operasi pasar dengan 

menjual bawang langsung ke konsumen dengan harga yang lebih rendah untuk menstabilkan 

harga di pasar. 

Kata kunci: inflasi, fluktuasi harga beras, bawang merah, cabai 

1. Pendahuluan 

Pangan merupakan kebutuhan pokok yang mempunyai peranan sangat penting 
dalam kelangsungan hidup manusia. Akses terhadap jaminan pangan yang  aman dan 
sehat sangat penting untuk menjamin kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, 
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pangan di Indonesia dianggap sebagai hak asasi manusia yang dijamin oleh Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia (1945). Harga pangan dipengaruhi oleh faktor 
pasokan yang lebih penting, karena permintaan  stabil seiring dengan pembangunan 
(Prastowo et al., 2008). 

Beras, bawang merah, dan cabai merupakan komoditas dengan permintaan yang 
cukup tinggi, sehingga fluktuasi ketersediaan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
sangat bergejolak terhadap harga, sehingga pemerintah menerapkan harga pangan 
pokok. Kebijakan harga pangan ini, bertujuan untuk menjaga kestabilan harga produk 
pertanian, baik pada saat terjadi kelebihan produksi  maupun gagal panen, sehingga 
tidak terjadi gejolak harga yang dapat berdampak negatif terhadap kestabilan harga 
barang dan jasa (Ilham, 2007). 

Harga beras, bawang merah, cabai, dan beras sangat bervariasi. Hal ini disebabkan 
ketika pasokan tinggi, harga  rendah, dan ketika pasokan rendah, harga tinggi (ceteris 
paribus). Pemerintah khawatir karena harga ketiga bahan baku tersebut setiap tahunnya 
berubah-ubah dan dapat menyebabkan inflasi pada perekonomian Indonesia. 

Inflasi adalah peningkatan jumlah uang yang beredar dalam ekonomi yang 
menyebabkan kenaikan harga. Secara sederhana, inflasi juga dapat didefinisikan sebagai 
kenaikan harga komoditas dan jasa yang tidak berhenti. Pada tahun 2023, provinsi 
terbesar di Indonesia, Jawa Barat, yang memiliki populasi 49,94 juta orang, berusaha 
untuk mengontrol perubahan harga bahan baku seperti beras, bawang merah, dan cabai. 
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana perubahan 
harga beras, cabai, dan bawang merah yang merupakan barang yang sangat beragam 
berpengaruh terhadap Tingkat inflasi di Jawa Barat.  

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dataset sekunder time series dari Badan Pusat Statistik 
dari tahun 2019 hingga 2023. Metode Vector Autoregressive (VAR) dan Vector Error 
Correction Model (VECM) digunakan dalam penelitian ini. Jika beberapa variabel 
memiliki akar satuan dan tidak berkointegrasi satu sama lain, variabel yang memiliki 
akar satuan harus dideferensikan, dan variabel stasioner yang dihasilkan adalah selisih 
hasilnya menggunakan metode VAR. Di sisi lain, jika semua variabel memiliki akar 
satuan dan berkointegrasi, metode VECM digunakan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Uji Stasioneritas Data  
 Uji ini menentukan apakah model memiliki unit root. Selain itu, unit root dapat 
dianggap sebagai pengujian stasioneritas. Ini karena tujuan awal tes bertujuan untuk 
menentukan apakah suatu koefisien dalam suatu model autoregressive yang telah 
ditaksir memiliki suatu nilai satu atau tidak.  

 

Gambar 1. Uji Stasioneritas Data 
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Hasil pada Gambar 1. di atas menunjukkan variabel cabai rawit, bawang merah, beras 
medium, dan inflasi, dimana semua variabel bersifat statisioner, artinya mempunyai nilai 
mean dan varians yang tetap konstan. 

Uji Lag Optimal 
Berdasarkan Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz information criterion 

(SC), rekomendasi lag terbaik ada pada lag ke-10 dan lag ke-1. Pemilihan lag yang 
berlebihan dapat mengurangi derajat kebebasan. AIC seringkali menghasilkan perkiraan 
yang lebih tinggi dari nilai sebenarnya, sedangkan SC lebih stabil dibandingkan AIC. 
Menurut Sisherdianti (2008), semakin besar lag maka semakin banyak data yang hilang 
sehingga observasi yang ekstensif menjadi penting. Dalam penelitian ini diputuskan 
Untuk menentukan penundaan optimal dapat menggunakan kriteria SC.  

 

Gambar 2. Uji Lag Optimal 

Variabel sebelumnya dan variabel endogen lain yang mempengaruhi penentuan 
penundaan optimal untuk menentukan lamanya periode variable. Hasil penentuan lag 
optimal dapat dilihat pada Gambar diatas, lag yang digunakan adalah lag 10. 

Uji Stabilitas Model VAR 

Uji ini dilakukan bertujuan agar melihat apakah suatu data tersebut stabil atau tidak. 
Pengujian ini dapat dianggap stabil bila  hasil semua akar memiliki modulus < 1.  

 

Gambar 3. Uji Stabilitas Model VAR 

Berdasarkan Gambar 3, membuktikan bahwa nilai modulus yang lebih kecil dari satu 
menunjukkan nilai estimasi VAR adalah stabil. Tahapan berikutnya adalah untuk 
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menganalisis Impulse Response Function (IRF) dan Analisis Forecast Error Variance 
Decomposition (FEVD) juga dinyatakan stabil dan valid.  

Uji Kointegrasi 
Untuk mengetahui apakah suatu variable terkointegrasi dengan variabel lain, maka 

dilakukan uji kointegrasi. Jika statistik jejak melebihi nilai kritis, persamaan tersebut 
dianggap terkointegrasi. Sedangkan persamaan diaggap tidak terkointegrasi apabila 
nilai trace statistic lebih kecil dari nilai kritis. Berikut hasil uji kointegrasi dengan metode 
uji kointegrasi Johansen. 

 

Gambar 4. Uji Kointegrasi 

Dari Gambar 4. dapat dilihat bahwa Trace Statistic lebih kecil dari Critical Value, dapat 
disimpulkan bahwa persamaan tersebut tidak memiliki  kointegrasi. 

Estimasi VAR 

Lag yang digunakan adalah lag-1, dipilih berdasarkan hasil uji lag-optimum. Proses 
estimasi VAR ini cukup kompleks sehingga hasil yang disajikan di bawah ini bukanlah 
fokus utama dari VAR. Aspek yang lebih penting dalam analisis VAR adalah Impulse 
Response Function (IRF). 
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Gambar 5. Estimasi VAR 

T tabel yang didapat bernilai 2,000995378. Apabila suatu nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel, maka berpengaruh, sementara jika nilai t telah dihitung lebih kecil dari t tabel, 
maka tidak berpengaruh. Dari Gambar 5. di atas dapat disimpulkan bahwa 
D(B_MEDIUM(-1)) berpengaruh terhadap D(B_MERAH) dan D(B_MERAH(-1)) 
berpengaruh terhadap D(B_MERAH) 

Impulse Response Function (IRF) 

Analisis IRF diperlukan untuk memahami bagaimana pengaruh yang telah diberikan 
pada suatu variabel mempengaruhi variabel itu sendiri dan seluruh variabel yang ada 
dalam sistem. IRF juga menunjukkan bagaimana guncangan mempengaruhi variabel 
lain, sehingga kita dapat mengetahui berapa lama dampak guncangan terhadap variabel 
lain dirasakan dan variabel mana yang paling merespon guncangan. Dari grafik pada 
Gambar 6. diatas menunjukkan bahwa harga cabai memberikan respons yang besar dan 
signifikan terhadap inflasi di Provinsi Jawa Barat dalam waktu yang singkat.  
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Gambar 6. Impulse Response Function (IRF) 

Variance Decomposition  

Dalam analisis VAR, dekomposisi variabel (VD) membantu memperoleh hasil 
analisis sebelumnya. VD menunjukkan seberapa besar suatu variabel mempengaruhi 
dirinya sendiri dan mengubah variabel lain di masa depan, dan nilainya diukur dalam 
persentase. Dengan cara ini kita dapat mengetahui variabel mana saja yang diperkirakan 
mempunyai pengaruh paling besar terhadap variabel tertentu. 

 

Gambar 7. Hasil Variance Decomposition 
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Berdasarkan grafik pada Gambar 7. diatas bawang merah merupakan komoditas 
paling dominan dalam variasi inflasi di Provinsi Jawa Barat. Hal itu menunjukkan bahwa 
kontribusi harga bawang merah lebih dominan dibandingkan harga beras dan cabai 
terhadap tingkat inflasi di Provinsi Jawa Barat. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah harga beras dan cabai tidak memiliki dampak yang  

signifikan terhadap tingkat inflasi di negara bagian Jawa Barat. Bawang merah 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat inflasi di Provinsi Jawa Barat. 

Dari hasil pengujian VAR yang diperoleh menunjukkan bahwa harga bawang merah 

mempunyai pengaruh dan dampak jangka pendek yang signifikan terhadap tingkat 

inflasi di Jawa Barat. Sebagai bahan pangan, kenaikan suatu harga bawang merah 

menyebabkan inflasi di Jawa Barat meningkat. Untuk menjaga stabilitas harga maka 

pemerintah perlu menetapkan harga patokan bawang merah di pasar untuk 

menghindari lonjakan harga yang tidak waja dan melakukan operasi pasar dengan 

menjual bawang langsung ke konsumen dengan harga yang lebih rendah untuk 

menstabilkan harga di pasar. 
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